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INTISARI 

 

Tanaman obat dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk jamu 

penurun tekanan darah, beberapa telah terbukti menurunkan tekanan darah melalui uji 

praklinik dan klinik terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan jamu terhadap perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi melalui 

systematic literature review. 

Penelitian ini merupakan systematic literature review yang didahului dengan 

mencari artikel ilmiah yang sudah dipublikasikan pada 10 tahun terakhir. Pencarian 

artikel ilmiah dimulai dengan pencarian melalui web google scholar, pub med dan 

portal garuda, kemudian dilakukan database list dan memilih database yang sesuai. 

Artikel yang diperoleh diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi, 

kemudian dilakukan critical appraisal menggunakan instrumen The Joanna Briggs 

Institut Critical Apprisal tools for use in JBI Systematic Review. 

Hasil yang diperoleh dari systematic literature review tanpa meta analis 

terhadap 4 artikel, pada penggunaan ramuan jamu seledri, pegagan, kumis kucing, 

temu lawak, kunyit, dan meniran didapatkan p>0,05 tidak terjadi perbedaan bermakna 

dengan kelompok kontrol (terapi HCT). Pada penelitian rebusan ramuan jamu dengan 

seduhan jamu didapatkan p<0,05 yang berarti ramuan jamu berpengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah. Pada penelitian pengaruh pemberian air perasaan buah 

mengkudu yang dikonsumsi selama 7 hari didapatkan p<0,05 yang berarti air perasan 

buah mengkudu berpengaruh pada tekanan darah. Pada penelitian pemberian air 

seduhan bawang putih yang dikonsumsi selama 7 hari didapatkan p<0,05 yang berarti 

seduhan bawang putih terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan darah 

sebelum dan sesudah diberikan seduhan bawang putih . 

 

 

Kata kunci : Hipertensi, Jamu penurun tekanan darah, Systematic Literature Review 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

ABSTRACT 

 

Medicinal plants can be used as an alternative to blood pressure-lowering 

herbs that have been shown to lower blood pressure through previous preclinical and 

clinical trials. This study aims to determine the effect of using herbal medicine on 

changes in blood pressure in hypertensive patients through a systematic literature 

review. 

This research is a systematic literaturereview ehich is preceded by searching 

for scientific articles that have been publisher in the last 10 years. The search on the 

google scholar web, pub med, and portal garuda, then a database list carries out and 

selecting the appropriate database. The articles obtained were selected based on 

iclusion criteria and exclution criteria, then a critical apprisal was carried out using 

the Joanna Briggs Institute’s Crtitical Apprisal tools for use in JBI Systematic Review 

instrument.  
The results obtained from a systematic literature review without meta-analysis 

on 4 articles, on the use of herbs celery, gotu kola, cat's whiskers, temu lawak, 

turmeric, and meniran obtained p> 0.05, there was no significant difference with the 

control group (HCT therapy). In this study, herbal decoctions with steeping jamu 

were obtained p <0.05, which means that the herbal ingredients had an effect on 

lowering blood pressure. In the study the effect of giving Morinda Citrifolia L water 

consumed for 7 days was obtained p <0.05, which means that the has Morinda 

Citrifolia L an effect on blood pressure. In the study of Allium Sativum L. water that 

was consumed for 7 days, it was obtained p <0.05, which means that steeping garlic 

had a significant difference in blood pressure before and after being given Allium 

Sativum L. 

 

 

 

 

Keywords : Hypertension, Blood pressure-lowering herbs, Systematic Literature 

Review 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Prevalensi penderita hipertensi akan terus meningkat seiring dengan jumlah 

penduduk yang bertambah pada 2025 mendatang diperkirakan sekitar 29% warga 

dunia terkena hipertensi. World Health Organization menyebutkan negara ekonomi 

berkembang memiliki penderita hipertensi sebesar 40% sedangkan negara maju 

hanya 35%, kawasan Afrika memegang posisi puncak penderita hipertensi, yaitu 

sebesar 40%. Kawasan Amerika sebesar 35% dan Asia Tenggara 36%. Penyakit ini 

telah membunuh 1,5 juta orang setiap tahunnya di kawasan Asia. Hal ini menandakan 

satu dari tiga orang menderita hipertensi. Penderita hipertensi di Indonesia cukup 

tinggi, yakni mencapai 32% dari total jumlah penduduk (Taringan, 2018). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa 

30,4% rumah tangga di Indonesia memanfaatkan pelayanan kesehatan tradisional, di 

antaranya 49% rumah tangga memanfaatkan ramuan obat tradisional. Sementara itu, 

Riskesdas tahun 2010 menunjukkan 60% penduduk Indonesia diatas usia 15 tahun 

menyatakan pernah minum jamu, dan 90% di antaranya menyatakan adanya manfaat 

minum jamu (Pramita, 2017).   

Di dunia internasional, penggunaan obat tradisional sudah sangat berkembang, 

cenderung meningkat, dan diperhitungkan sebagai komponen penting dalam 

pelayanan kesehatan dasar sejak dikeluarkannya Deklarasi Alma-Ata tahun 1978 dan 

di bentuknya program pengobatan tradisional oleh WHO (World Health 

Organization). Keseriusan pemerintah mendukung pemanfaatan obat tradisional  
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terlihat dari berbagai peraturan yang ada, terutama sejak dikeluarkannya Peraturan 

Menteri Kesehatan tentang Saintifikasi Jamu pada tahun 2010 (Delima dkk., 2012).  

Berbagai hal dilakukan oleh masyarakat dengan menggunakan Obat Tradisional 

(OT) yang merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang telah digunakan 

secara berabad-abad untuk pemeliharaan dan peningkatan kesehatan serta pencegahan 

dan pengobatan penyakit (Kemenkes RI, 2008). Penggunaan obat tradisional sebagai 

bagian dari pengobatan hipertensi yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan 

adanya beberapa faktor, terutama harga obat tradisional yang dianggap lebih murah 

dengan efek samping yang dianggap lebih sedikit (Hussaana dkk., 2016). Berbagai 

penelitian telah dilakukan namun belum ada systematic literature review sehingga 

penelitian ini perlu dilakukan systematic literature review untuk menambah informasi 

bukti ilmiah pengaruh jamu terhadap perubahan tekanan darah pasien pada hipertensi.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah apakah penggunaan jamu antihipertensi 

berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan systematic literature review 

tentang pengaruh penggunaan jamu terhadap perubahan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

pengaruh penggunaan jamu terhadap perubahan tekanan darah. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah informasi tentang 

pengaruh penggunaan jamu bagi pemangku kepentingan seperti KEMENKES 

dan BPOM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (tinjau 

literature sistematik) yaitu metode penelitian untuk mengidentifikasi, menilai dan 

menginterpretasi seluruh temuan pada suatu topik dengan data sekunder untuk 

menjawab penelitian. 

 

B. Instrumen Penelitian 

Bahan penelitian menggunakan data sekunder yaitu artikel ilmiah internasional 

dan nasional yang didapatkan melalui web google scholar, pubmed dan portal 

garida/. Pencarian artikel dimulai sejak 25 Juni- 28 Juni 2020, dengan menggunakan 

kata kunci “ Blood pressure, hipertensive, tradisional medicine and herbal remedies 

”, “ tekanan darah, antihipertensi dan jamu ”, dan “Apium graveolens, Centella 

asiatica (L.), Orthosiphon spicatus (Thunb), Curcuma xantoriza, Curcuma 

domestica, Morinda Citrifolia L, and Allium Sativum L. “ 

 

C. Kriteria Inklu si dan Eklusi 

1. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

a) Original research bukan dalam bentuk systematic literature review atau 

tinjauan literature sistematik 

b) Artikel ilmiah yang mencantumkan perubahan tekanan darah 

19 
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c) Artikel ilmiah yang mencantumkan jamu yang mengandung tanaman obat 

Indonesia 

d) Artikel ilmiah yang dipublikasikan secara nasional maupun internasional 

yang terindeks baik randomized clinical trial maupun yang lain 

e) Artikel ilmiah yang diterbitkan 10 tahun terakhir (2010-2020) 

f) Artikel ilmiah yang tersedia dalam bentuk full text dan tidak hanya 

menampilkan abstrak. 

2. Kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah 

Artikel yang merupakan penelitian pre klinik atau penelitian ke hewan uji 

 

D. Jalannya Penelitian 

1. Pencarian Artikel 

Sumber data dalam penelitian dilakukan dari web google scholar, pub med 

dan portal garuda. Hanya artikel yang termasuk kriteria inklusi yang 

dimasukkan dalam penelitian. Penelitian dilakukan dengan mencari artikel 

dengan kata kunci “Blood pressure, hipertensive, tradisional medicine, and 

herbal remedies”, “tekanan darah, antihipertensi dan jamu”, dan “Apium 

graveolens, Centella asiatica (L.), Orthosiphon spicatus (Thunb), Curcuma 

xantoriza, Curcuma domestica, Morinda Citrifolia L, and Allium Sativum L.“ 

2. Penyaringan 

Penyaringan artikel yang disaring dan dianalisis dengan judul dan abstrak 

untuk mengelompokkan artikel sesuai jenis terapi, untuk mengetahui kesesuaian 

artikel, penilaian dari kriteria inklusi dan eksklusi. Dilakukan CA terhadap artikel 
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yang direview,tools yang digunakan untuk melakukan CA yaitu instrumen The 

Joanna Briggs Institut Critical Apprisal tools for use in JBI Systematic Review. 

CA dilakukan minimal 2 orang untuk mendapatkan hasil yang subyektif bukan 

obyektif karena dalam proses ini dilakukan proses diskusi antara reviewer. 

3. Pengolahan Data  

Ekstraksi data artikel yang diperoleh dicatat dalam bentuk penyaringan, artikel 

yang disaring dan dianalisis dengan judul dan abstrak untuk mengelompokkan 

artikel sesuai jenis intervensi, untuk mengetahui kesesuaian artikel, penilaian dari 

kriteria inklusi dan eksklusi, melihat duplikasi artikel hasil ekstraksi disajikan 

dalam bentuk tabel yang berisi judul artikel, nama penulis, tahun terbit, outcome, 

intervensi, dan tanaman obat. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Tekanan Darah Sistolik (TDS) dan Tekanan Darah Diastolik (TDD) 

merupakan data tekanan darah sistolik dan diastolik dari peserta penelitian 

yang datanya diperoleh dari artikel penelitian yang direview. 

2. Artikel ilmiah penggunaan jamu antihipertensi adalah artikel penelitian 

tentang pengaruh penggunaan jamu terhadap outcome berupa penurunan 

tekanan darah. 

3. Jamu penurun tekanan darah adalah jamu yang diformulasikan untuk 

antihipertensi baik dalam bentuk kombinasi maupun tunggal. 
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F. Alur Penelitian  

 

Identifikasi 

 

 

 

Screening 

 

kriteria 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

Didapatkan 332 

artikel ilmiah 

Tidak sesuai kriteria eklusi : 

1. Artikel 136 tidak sesuai 

dengan penelitian 

2. Artikel 191 penelitian 

pre klinis 
Didapatkan artikel ilmiah yang sesuai 6 

kriteria inklusi 

Pencarian artikel ilmiah dengan menggunakan kata kunci “ Blood pressure, 

hipertensive, tradisional medicine and herbal remedies”, “tekanan darah, 

antihipertensi dan jamu”, dan “Apium graveolens, Centella asiatica (L.), 

Orthosiphon spicatus (Thunb), Curcuma xantoriza, Curcuma domestica, Morinda 

Citrifolia L, and Allium Sativum L.“ 

Dilakukan Critical Apprisal sehingga 

diperoleh 4 artikel ilmiah yang digunakan 

Artikel ilmiah tentang penggunaan jamu 

terhadap perubahan tekanan darah  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada systematic literature review dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan jamu antihipertensi yang meliputi seledri (Apium 

graveolens), pegagan (Centella asiatica (L.)), kumis kucing (Orthosiphon spicatus 

(Thunb)), temu lawak (Curcuma xantoriza), kunyit (Curcuma domestica), dan 

meniran (Phyllantus niruri), buah mengkudu (Morinda Citrifolia L) dan bawang 

putih (Allium Sativum L.) dapat memberikan perubahan terhadap tekanan darah 

pasien hipertensi.  

 

B. Saran 

Untuk peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian systematic litertature 

review dengan jumlah artikel penelitian lebih banyak yang dipublikasi setelah 

penelitian ini mengenai penggunaan jamu penurun tekanan darah serta dengan 

intervensi yang lebih spesifik pada tanaman obat tertentu. 
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